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ABSTRAK 

 

Ma’sum. 14111511343. Analisis Kesalahan Mahasiswa dalam Menyelesaikan Soal Uraian 
Kalkulus 1 di Jurusan Tadris Matematika Fakultas IlmuTarbiyah dan Keguruan IAIN Syekh 
Nurjati Cirebon. 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengidentifikasi kesalahan yang dilakukan mahasiswa 
pada mata kuliah kalkulus I, 2) mengetahui jenis kesalahan apa yang paling dominan terjadi, dan 2) 
mengetahui penyebab kesalahan mahasiswa pada menyelesaiakan soal uraian Kalkulus 1. 

Peneleitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Populasi penelitian ini adalah 
mahasiswa Jurusan Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan yang telah mengikuti 
mata kuliah Kalkulus 1. Pemilihan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik quota. 
Terpilih sepuluh dari mahasiswa semester empat samapai mahasiswa semester delapan. Instrumen 
peneltian yang digunakan: 1) tes soal uraian kalkulus 1, dan 2) wawancara dengan 
mahasiswa.Teknik analisis data yang digunakan adalah model Miles dan Huberman. 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa bentuk-bentuk kesalahan yang terjadi dalam 
peneletian ini adalah 1) Tidak ada penyelesaian sebesar 24%, 2) Kesalahan dalam operasi aljabar 
sebesar 32,3%, 3) Kesalahan operasi bilangan desimal berulang sebesar 20%, 4) Kesalahan 
penentuan himpunan penyelesaian sebesar 38%, 5) Kesalahan penyelesaian tidak sampai pada 
tujuan soal 16,7%, 6) Kesalahan menentukan titik potong sumbu y sebesar 30%. Adapun jenis 
kesalahan yang terjadi adalah 1) kesalahan Pemahaman Bahasa dalam Matematika sebesar 9,8%,2) 
kesalahan kecerobohan sebesar sebesar9,8%, 3) kesalahan keterampilan proses sebesar 48,8%, 4) 
Asosiasi yang salah sebesar 4,9%, 5) Kesalahan Visual Pengetahuan Matematika sebesar 2,4%, 6) 
Kesalahan notasi sebesar 17,1%, 7) Kesalahan transformasi sebesar7,3%. Sedangkan penyebab 
kesalahan terjadi adalah 1) lemahnya penguasaan pada suatu konsep, 2) lemahnya pada suatu 
operasi, 3) kurang teliti dalam melakukan penyelesaian, 4) kurang memahai soal. 

 
 

Kata Kunci: Kesalahan, Mahasiswa, Kalkulus 1, dan Matematika. 
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ABSTRACT 

 

Ma’sum. 14111511343. An Analyze of Students Errors in Answering The Test of Kalkulus 1 in 
Mathematic Education Department of Education Department of Education and Teacher Training 
Faculty of Syekh Nurjati State Islamic Institute. 

 The goals of this research are: 1) to identify the students errors which occurred on the study 
of Kalkulus 1, 2)to know the type of errors which frequently occurred, 3)  to know the factors 
which affected their errors in answering the test of kalkulus 1.  

 The type of this research is qualitative in form of descriptive. The populations of this 
research are the students followed the study of Kalkulus 1 in Mathematic Education Department of 
Education and Teacher Training Faculty. The election of informant used technique of Quota. It 
selected 10 students as the respondents from all students of fourth until eighth semester. The 
instruments that used are: 1) the Kalkulus 1 test, 2) The students interview. The technique in 
analyzing the data used narrative descriptive in form of Miles and Huberman model.  

 According to the analyze, the most errors which occurred in this research are: 1) no answer 
is 24 %, 2) the errors in Al-jabar operation is 32,3%, 3) the errors in repetition of decimal operation 
is 20%, 4) the errors in determining the compilation of answer is 38%, 5) the errors in giving 
answer which inappropriate as the aim of the test is 16,7%, 6) the errors in determining the y point 
of intersection is 30%. The types of errors which occurred are: 1) the misunderstanding of the 
usage of mathematic language is 9,8%, 2) the improper is 9,8%, 3) the inabilities is 48,8%, 4) the 
association errors is 4,9%, 5) the visualization of mathematic understanding is 24%, 6) the notation 
is 17,1%, and 7) the transformation is 7,3%. The factors which affected the errors are: 1) the 
weakness in mastering the concept, 2) the weakness in the operation, and 3) less in understanding 
the test. 

 

 

Key Answer: Students Errors, Kalkulus 1, Mathematic. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan ilmu yang sangat diperhatikan dalam dunia 

pendidikan di Indonesia. Salah satu pelajaran ujian nasional di berbagai jurusan 

tingkat sekolah di Indonesia adalah matematika, hal ini menunjukan pelajaran 

matematika merupakan salah satu pokok pelajaran yang harus dipelajari oleh siswa 

dari berbagai jurusan pada tingkat sekolah. Pada perkuliahan jurusan matematika 

kalkulus merupakan mata kuliahan yang wajib dipelajari oleh mahasiswa, karena 

banyak manfaat yang diambil dari kalkulus. Kalkulus 1 mata kuliah yang terlebih 

dahulu dipelajari sebelum mempelajari kalkulus secara keseluruhan karena kalkulus 

1 adalah dasar dari kalkulus lanjut, sehingga perlu penguasaan yang bagus pada 

mata kuliah kalkulus 1. Sebagaiman yang diungkapkan Hudojo dalam Prabowo 

(2014:15) dalam belajar matematika melibatkan suatu unsur hirarki dari konsep-

konsep tingkat lebih tinggi yang dibentuk atas dasar apa yang telah dibentuk 

sebelumnya. 

Mata kuliah kalkulus 1 merupakan mata kuliah yang wajib diikuti oleh 

mahasiswa jurusan Tadris Fakultas Tarbiyah IAIN Syekh Nurjati Cirebon. 

Berdasarkan data yang diperoleh, bahwa sebesar 57,4% mahasiswa dari tiga tahun 

terakhir yang mendapatkan nilai dibawah nilai kategori baik. Hal ini menunjukan 

bahwa banyak mahasiswa yang melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal 

kalkulus 1 pada tiga tahun terakhir. Menurut Depdikbud dalam Hidayati (2010:5) 

jika siswa mengalamai kesulitan maka akan terjadi kesalahan. Kesalahan-kesalahan 

tersebut dapat terhindari apabila diatasi dengan sungguh-sungguh, sebagaimana 

firman Allah SWT dalam surat Al Insiroh ayat 5-6. 

﴾٦﴿مَعَ الْعُسْرِ یسُْرًا إنِ ﴾٥﴿ مَعَ الْعُسْرِ یسُْرًافإَنَِّ    

Artinya: 5. Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. 6. 
Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. 

Pada surat Al Insiroh terdapat dua ayat yang beredaksi sama berurutan. Hal tersebut 

menunjukan bahwa kesungguhan ada solusi dalam menghadapi kesulitan. Berarti 

kesulitan yang dialami mahasiswa pasti ada kemudahan apabila diatasi dengan 
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sungguh-sungguh, sehinggatidak terjadi kesalahan pada mahasiswa dalam 

menyelesaikan soal kalkukus 1. 

Menurut Razali, dkk (2010:1) bahwa para ahli, mengatakan salah satu 

sumbangan yang paling besar bagi ilmu matematika, sains, dan rekayasa modern 

adalah penemuan kalkulus menjelang akhir babad 17. Senada denganyang 

diungkapkan oleh Thomas dan Rosse (1993:1) matematika merupakan prestasi 

terbesar dalam semua cabang matematika,  diciptkan untuk memenuhi beberapa 

kebutuhan. Oleh krena itu kalkulus ini sangat berguna bagi perkembangan 

teknologi. Teknologi tercipta dari kalkulus, tanpa kalkulus manusia akan menjalani 

kehidupan dengan cara tradisional atau teknologi sederhana. Menurut Kartono 

(2012:2) sebagian besar kajian kalkulus biasanya digunakan dalam pemodelan 

matematika. Semua apa yang terjadi di dunia bisa dibentuk secara matematisnya. 

Sehingga manusia dapat mempelajari kejadian di dunia secara matematis. Oleh 

karena itu kalkulus sangat berguna bagi perkembangan teknologi. Teknologi 

dibangun dari kalkulus, tanpa kalkulus manusia akan menjalani kehidupan dengan 

cara tradisional atau teknologi sederhana. 

Kalkulus merupakan bidang matematika tersendiri dari bidang lainya. Pasti 

mememiliki perbedaan anatara kalkulus dengan bidang matematika lainnya. 

Gagasan tentang limit yang membuat perbedaan antara bidang matematika lainya. 

Matematika memiliki peran penting terhadap ilmu lainnya sebagaimana menurut 

Menurut Andi dalam Sutisna (2010:17) Matematika bukan hanya diperlukan 

sebagai alat penghitung pasif, akan tetapi terutama merupakan bahasa inti bagi 

perumusan semua teori yang melandasi semua bidang ilmu oleh  karena itu 

matematika merupakan alat aktif dalam usaha mengambangkan ilmu.Berdasarkan 

pendapat tersebut matematika memiliki berbagai manfaat di dalamnya. Sedangkan 

kalkulus memiliki manfaat sendiri dalam aplikasi kehidupan. Manfaat tersebut 

menurut Stewart (2009:11) kalkulus digunakan untuk menghitung orbit satelit, 

menjelaskan pergerakan planet-planet mengelilingi matahari, memprediksi ukuran 

populasi, memperikan seberapa cepat harga kopi akan naik, meramal cuaca, dan 

pesawat ruang angkasa. 

Manusia setiap melakukan memiliki tujuan, demikian juga dengan kalkulus. 

Menurut Razali, dkk (2010:2) tujuan utama kalkulus adalah analisis masalah-

masalah perubahan yang dibangun dari penyelidikan garis singgung kurva dan 
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perhitungan luas dan isi bangun geometri. Dua masalah tersebut adalah masalah 

sangat mendasar, karena manusia hidup dengan terus diiringi dengan perubahan, 

pegerakan dan pasang surut. Ide-ide kalkulus sering dimanfaatkan dalam tema 

matematika tingkat tinggi. Oleh sebab itu kalkulus merupakan pintu gerbang 

menuju hampir semua cabang matematika tingkat tinggi. 

Kondisi real dari nilai kalkulus 1 di Jurusan Tadris Matematika Fakultas 

Tarbiyah IAIN Syekh Nurjati  Cirebon sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Daftar Nilai Kalkulus I Jurusan Tadris Matematika IAIN Syekh 
Nurjati tahun ajaran 2012-2014 

Tahun A- B+ B B- C+ C C- D E 

2012 2 8 23 62 62 12 1 3 3 

2013  12 7 16 71 19 2  1 

2014   9 41 41 27  1  

 

Pada tahun 2012 nilai mahasiswa yang dibawah baik yaitu sebesar 46%, sebesar 

73,8% pada tahun 2013, dan sebesara 57,9%. Dapat disimpulkan masih banyak 

mahasiswa yang dalam penguasaan kalkulus 1 perlu ditingkatkan, oleh karena itu 

perlu menganalisis kesalahan mahasiswa guna memperbaiki prestasi kalkulus 1 di 

Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah IAIN Syekh Nurjati  Cirebon. 

Menurut Reber yang dikutip Syah (2012:186) kesulitan belajar ada tiga 

macam yaitu disleksia, disgrafia, dan diskalkulia.Kesulitan belajar dalam penelitian 

ini yaitu diskalkulia yakni ketidakmampuan dalam belajar matematika dikarenakan 

faktor sindrom psikologis. Pada pembelajaran kalkulus mungkin terjadi kesalahan 

yang mengidentifikasikan lemahnya konsep yang dimiliki mahasiswa. Jenis-jenis 

yang terjadi dalam kalkulus menurut Dewanti (2013:14) yaitu 1) karena kurang 

cermat, 2) kesalahan karena dalam keterampilan proses, 3) kesalahan karena 

memahami soal, 4) kesalahan dalam transformasi, 5) kesalahan dalam 

menggunakan notasi. Sedangkan Konsep utama dari kalkulus yaitu limit, yakni 

materi-materi yang diajarkan dalam kalkulus adalah pelajaran tentang limit-limt, 

jadi penguasaan konsep limit merupakan merupakan modal utama untuk 

mempelajari kalkulus secara menyeluruh. Sedangkan Jenis kesalahan matematika 
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menurut Sriati (2011:2) yaitu 1) kesalahan strategi, 2) kesalahan terjemahan, 3) 

kesalahan konsep, 4) kesalahan sistematika, 5) kesalahan hitung. 

Menurut Indra dalam Porwanto (2014:2) rendahnya kemampuan matematika 

dapat dilihat dari penguasaan siswa terhadap materi. Salah satunya adalah siswa 

kesulitan untuk menyelesaikan masalah matematika dalam bentuk soal cerita. 

Siswa kesulitan dalam memahami soal, membuat model matematika, melakukan 

komputasi, dan menarik kesimpulan. Rendahnya kemampuan kalkulus I pada 

mahasiswa akan mengakibatkan rendahnya prestasi mahasiswa pada matakuliah 

kalkulus I. Menurut Ibrahim dan Suparni dalam Rohmadi (2014:16) dalam belajar 

matematika yang terpenting adalah seberapa besar kemampuan sesorang 

memecahkan masalah matematika. Hal ini didasarkan pada salah satu pemikiran 

bahwa materi matematika merupakan yang abstrak memiliki karekteristik berbeda 

dengan materi ilmu lainnya. Dalam hal ini matematika menuntut kemampuan 

penalaran dalam mempelajarinya. Sehingga secara keseluruhan belajar matematika 

merupakan belajar memecahkan masalah. Pemahaman prosedur pemecahan 

masalah dalam matematika merupakan tujuan dari pembelajaran matematika 

diperguruan tinggi pada tahun awal. Senada dengan Erni, dkk (2012:182) salah satu 

tujuan penting pembelajaran matematika pada tahun pertama di tingkat pendidikan 

tinggi adalah mahasiswa mempelajari matematika untuk memahami dan 

menganalisis konsep matematika dan prosedur penyelesaian masalah. Pemahaman 

pemecahan masalah kalkulus I akan berdampak pada pembelajaran matakuliah 

kematematikaan di perkuliahan. Oleh sebab itu penting kemampuan yang baik 

dalam pemecahan masalah untuk mempelajari matakuliah kematematikaan setelah 

kalkulus I. 

Kalkulus merupakan mata kuliah yang wajib diikuti oleh mahasiswa jurusan 

Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah IAIN Syekh Nurjati Cirebon, sehingga perlu 

menganalisis kesalahan yang terjadi guna meminimalisir kesalahan dan 

meningkatkan hasil belajar kalkulus 2. Apabila hasil belajar kalkulus rendah akan 

mengakibatkan terganggunya perkuliahan mahasiswa. Oleh karena itu penulis 

tertarik dengan meneliti kesalahan belajar mahasiswa dalam mata kuliah kalkulus 

1, dengan judul analisis Kesalahan Mahasiswa dalam Menyelesaikan Soal Uraian 

Pada Mata Kuliah Kalkulus 1 di Jurusan Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah 

IAIN Syekh Nurjati Cirebon. 
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1.2 Perumusan Masalah. 

1.2.1 Identifikasi Masalah. 
Masalah-masalah yang sesuai dengan judul penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Kesalahan-kesalahan apa yang di lakukan mahasiswa dalam 

menyelesaikan soal kalkulus 1? 

b. Bagaimana tingkat keyakinan mahasiswa dalam menyelesaikan soal 

kalkulus 1? 

c. Bagaimana penguasaan konsep kalkulus 1 mahasiswa? 

d. Bagaimana motivasi mahasiswa dalam mengikuti mata kuliah kalkuus 1? 

e. Apa penyebab-penyebab terjadi penurunan tingkat prestasi mahasiswa 

dalam mata kuliah kalkulus 1? 

f. Faktor apa yang menyebabkan terjadinya kesalahan mahasiswa dalam 

menyelesaikan soal kalkulus 1? 

1.2.2 Pembatasan Masalah. 
Guna menghindari permasalahan yang lebih luas dari yang dimaksud 

penulis dari penelitian ini, maka penulis membatasi masalah sebagai berikut: 

a. Apa bentuk kesalahan yang terjadi dalam menyelesaikan soal kalkulus I? 

b. Apa jenis kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa ketika 

menyelesaikan soal kalkulus 1? 

c. Apa penyebab kesalahan mahasiswa dalam menyelesaikan soal kalkulus 

1? 

d. Materi kalkulus I dalam penelitian ini adalah sistem bilangan real dan 

fungsi? 

1.2.3 Pertanyaan Penelitian. 
Mengacu pada masalah yang terdapat dalam latar belakang masalah 

dapat dirumuskan pertanyaan sebagai berikut: 

a. Bentuk kesalahan apa yang terjadi dalam menyelesaikan soal kalkulus 1? 

b. Jenis kesalahan apa yang paling dominan dilakukan oleh mahasiswa? 

c. Apa penyebab kesalahan-kesalahan tersebut terjadi oleh mahasiswa? 

1.3 Tujuan penelitian 

Peneliti melakukan penelitian ini mempunyai beberapa tujuan diantaranya: 
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1.3.1 Mengakaji kesalahan mahasiswa Jurusan Tadris matematika IAIN Syekh 

Nurjati dalam menyelesaikan soal uraian kalkulus 1. 

1.3.2 Mengetahui jenis kesalahan apa yang paling banyak terjadi. 

1.3.3 Untuk mengetahui penyebab kesalahan  mahasiswa dalam menyelesaikan 

soaluraian kalkulus 1. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang didapat dari peneltian ini yaitu: 

1.4.1 Mengetahui deskripsi kesalahan-kesalahan mahasiswa dalam menyelesaikan 

soal kalkulus 1. 

1.4.2 Memotivasi dosen untuk mencari tindakan solusi dalam mengatasi kesalahan 

mahasiswa dalam mata kuliah kalkulus 1. 

1.4.3  Menghindari terulangnya kesalahan yang serupa oleh mahasiswa pada mata 

kuliah kalkulus 1. 

Berdasarkan uraian manfaat-manfaat penelitian ini, bahwa mahasiswa jurusan Tadris 

Matematika Fakultas Tarbiyah IAIN Syekh Nurjati Cirebon banyak melakukan 

kesalahan dalam menyelesaikan soal kalkulus 1. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Pendeskripsian data hasil penelitian yang dipaparkan. Peneliti dapat menyimpulkan 

hasil data yang diperoleh tersebut yaitu 

1. Bentuk kesalahan kalkulus 1 dalam penelitiaan ini adalah 1) Tidak ada 

penyelesaian sebesar 24%, 2) Kesalahan dalam operasi aljabar sebesar 32,3%, 3) 

Kesalahan operasi bilangan desimal berulang sebesar 20%, 4) Kesalahan 

penentuan himpunan penyelesaian sebesar 38%, 5) Kesalahan penyelesaian tidak 

sampai pada tujuan soal 16,7%, 6) Kesalahan menentukan titik potong sumbu y 

sebesar 30%. 

2. Jenis kesalahan kalkulus 1 dalam penelitian ini adalah 1) kesalahan Pemahaman 

Bahasa dalam Matematika sebesar 9,8%,2) kesalahan kecerobohan sebesar 

sebesar 9,8%, 3) kesalahan keterampilan proses sebesar 48,8%, 4) Asosiasi yang 

salah sebesar 4,9%, 5) Kesalahan Visual Pengetahuan Matematika sebesar 2,4%, 

6) Kesalahan notasi sebesar 17,1%, 7) Kesalahan transformasi sebesar7,3%. Jenis  

dominan adalah kesalahan keterampilan proses dengan sebesar 48,8%. 

3. Penyebab-penyebab kesalahan penyelesaian kalkulus 1 mahasiswa dalam 

penelitian ini adalah 1) lemahnya penguasaan pada suatu konsep, 2) lemahnya 

pada suatu operasi, 3) kurang teliti dalam melakukan penyelesaian, 4) kurang 

memahai soal. 

5.2. Saran 

Penulisan skripsi ini diharapkan dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran matakuliah 

kalkulus I di Jurusan Tadris Matematika Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Pendidikan 

IAIN Syekh Nurjati. Oleh karena itu peneliti menyarankan sebagai berikut. 

5.2.1. Bagi Mahasiwsa 

1. Mahasiswa hendaknya tidak mengulang kesalahan yang serupa. 

2. Mahasiswa mempelajari lebih inten pada materi yang terjadi kesalahan 

terlebih materi yang paling banyak terjadi kesalahan. 

5.2.2. Bagi Dosen 

1. Dosen Memberikan pembelajaran lebih inten pada materi yang terjadi 

kesalahan terlebih materi yang sering terjadi kesalahan. 
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2. Dosen memberikan tugas kepada mahasiswa yang lebih terhadap materi 

yang paling banyak terjadi. 

2.1.3. Bagi  Jurusan 

1. Jurusan diharapkan meningkatkan indeks prestasi mahasiswa pada 

matakuliah Kalkulus I. 
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	PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang Masalah
	1.2 Perumusan Masalah.
	1.2.1 Identifikasi Masalah.
	1.2.2 Pembatasan Masalah.
	1.2.3 Pertanyaan Penelitian.

	1.3 Tujuan penelitian
	Peneliti melakukan penelitian ini mempunyai beberapa tujuan diantaranya:
	1. Mengakaji kesalahan mahasiswa Jurusan Tadris matematika IAIN Syekh Nurjati dalam menyelesaikan soal uraian kalkulus 1.
	1.3.2 Mengetahui jenis kesalahan apa yang paling banyak terjadi.
	1.3.3 Untuk mengetahui penyebab kesalahan  mahasiswa dalam menyelesaikan soaluraian kalkulus 1.

	1.4 Manfaat Penelitian
	Manfaat yang didapat dari peneltian ini yaitu:
	1.4.1 Mengetahui deskripsi kesalahan-kesalahan mahasiswa dalam menyelesaikan soal kalkulus 1.
	1.4.2 Memotivasi dosen untuk mencari tindakan solusi dalam mengatasi kesalahan mahasiswa dalam mata kuliah kalkulus 1.

	1.4.3  Menghindari terulangnya kesalahan yang serupa oleh mahasiswa pada mata kuliah kalkulus 1.

	BAB II
		LANDASAN TEORI	
	2 Deskripsi Teoritik
	Menurut Manfaat (2010:148) matematika berasal dari Bahasa Yunani yaitu dari kata mathema yang berarti sains, ilmu pengetahuan atau belajar, dan juga dari kata mathematikos yang berarti suka belajar. Adapun defenesi dari beberapa pakar yaitu:
	2.1.2 Kalkulus
	2.1.3 Prestasi Belajar Dalam Kalkulus
	2.1.4 Soal Uraian

	2.2 Kesulitan Belajar Kalkulus I
	2.2.1 Pengertian Kesulitan Belajar
	2.2.2 Faktor-Faktor Kesulitan Belajar

	2.3 Jenis-Jenis Kesalahan Belajar dalam Kalkulus
	2.4 Materi Kalkulus 1
	2.4.1 Sistem Bilangan Real
	Bilangan real meliputi bilangan rasional, bilangan bulat, dan bilangan asli. Contoh bilangan real yaitu 2,0,1,-2,2,𝜋,32
	2.4.1.1 Sifat-Sifat lapangan
	2.4.1.2 Sifat-sifat Urutan

	2.4.2 Desimal
	2.4.3 Ketaksamaan
	2.4.4 Harga Mutlak
	2.4.5 Sifat-Sifat Nilai Mutlak
	2.4.6 Grafik Fungsi
	2.4.6.1 Macam-Macam Fungsi
	2.4.6.1.1 Fungsi polinom
	2.4.6.1.2 Fungsi Kubik
	2.4.6.1.3 Fungsi Kuadrat
	2.4.6.1.4 Fungsi Linier

	2.4.6.2 Grafik Fungsi Linier
	2.4.6.3 Grafik Fungsi Parabola

	1. Gambar Grafik Fungsi

	2.5 Kerangka Berfikir
	2.6 Tinjauan Hasil Penelitian yang Relevan
	2.6.1 Penelitian oleh Dewanti (2013) yang berjudul “Analisis Miskonsepsi Mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika pada Mata Kuliah kalkulus I ditinjau dari Gaya belajar”. bertujuan untuk mendeskripsikan secara komprehensif hasil analisis tentang kemampuan pemahaman konsep dan miskonsepsi ditinjau secara keseluruhan, perbedaan gaya belajar, serta perbedaan gender. Penelitindekatan penelitianan ini dengan penelitian kualitatif dan instrumen pengumpulan data dengan dokumentasi, tes, dan wawancara. Hasil penelitiannya adalah rata-rata kemampuan pemahaman konsep mahasiswa pada kalkulus 1 adalah 63,86%. Ada 6 macam gaya belajar mahasiswa pada matakuliah kalkulus I dengan persentase yaitu: a) Visual (40% dengan 8% laki-laki dan 32% perempuan);  b) Auditorial (26% dengan 14% laki-laki dan 12% perempuan); c) Kinestetik (16% perempuan); d) Visual-Auditorial (8% perempuan); e) Visual-Kinestetik (6% laki-laki); dan f) Auditorial-Kinestetik (4% perempuan). Urutan tingkat kemampuan pemahaman konsep kalkulus I berdasarkan gaya belajar mahasiswa adalah: a) Visual-Auditorial (70,375); b) Auditorial-Kinestetik (62,50); c) Kinestetik (60,50); d) Visual (58,95); e) Auditorial (49,692); dan f) Visual-Kinestetik (36,167). Kemampuan pemahaman konsep kalkulus I jika ditinjau dari gender dan gaya belajar mahasiswa adalah: a) Visual (Laki-laki 63,875 dan perempuan 57,719); dan b) Auditorial (laki-laki 41,643 dan perempuan 59,083). Hasil analisis CRI berdasarkan kriteria jawaban mahasiswa ditinjau dari gender dan gaya belajar berturut-turut dari persentase mahasiswa tidak tahu konsep (lucky guess), mahasiswa tidak tahu konsep, mahasiswa menguasai konsep dengan baik, dan mahasiswa terjadi miskonsepsi, yaitu: a) Visual laki-laki (2,45%, 14,83%, 13,56%, 13,67%); b) Visual perempuan (6,33%, 20,29%, 20,31%, 8,56%); c) Auditorial laki-laki (1,37%s, 5,94%, 28,44%, 22,59%); dan d) Auditorial perempuan (0,98%, 4,24%, 20,31%, 16,14%). Beberapa tipe kesalahan yang dilakukan mahasiswa dalam menyelesaikan soal-soal kalkulus I, yaitu: a) kesalahan karena kecerobohan atau kurang cermat; b) kesalahan dalam keterampilan proses; c) kesalahan memahami soal; d) kesalahan transfomasi/mengubah ke dalam model matematika; e) kesalahan menggunakan notasi; dan f) kesalahan dalam membaca soal.
	2.6.2 Penelitian Abidin (2012) yang berjudul “Analisis Kesalahan Mahasiswa Prodi Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah IAIN Ar Raniry Dalam Mata Kuliah Trigonometri dan kalkulus I”. tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan mengadakan komparasi jenis-jenis kesalahan mahasiswa, maka jenis penelitian ini dapat digolongkan dalam penelitian deskriptif, yaitu untuk mendeskripsikan dan mengadakan komparasi jenis-jenis kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal Trigonometri sebagai prasyarat Kalkulus. Instrumen pengumpulan data dengan tes dan wawancara. Hasil penelitiannya adalah prosentase kesalahan yang dilakukan mahasiswa jurusan/prodi Pendidikan Matematika dalam menyelesaikan soal-soal trigonometri yang menjadi prasyarat Kalkulus 1 adalah kesalahan prinsip 34,70%, diikuti kesalahan konsep 25,26%, dan kesalahan keterampilan 14,84%. Peneliti (Zainal) menyimpulkan bahwa mahasiswa melakukan tiga katagori kesalahan, yaitu kesalahan keterampilan, kesalahan konsep, dan kesalahan prinsip. Kecenderungan kesalahan yang dilakukan mahasiswa adalah kesalahan prinsip. Penyebab terjadinya kesalahan mahasiswa dalam menyelesaikan soal-soal trigonometri yang menjadi prasyarat Kalkulus I1adalah Mahasiswa tidak bisa menghafal lagi rumus yang akan digunakan, kurang cermat dalam dalam menjawab soal sehingga jadi salah, kurang teliti dalam menjawab sehingga jadi salah, tidak ada persiapan menghadapi tes, tidak ingat lagi cara penyelesaiannya soal bentuk tersebut, dan tidak cukup waktu dalam mengikuti. 
	2.6.3 Penelitian Susilawati (2010) yang berjudul ”Upaya Mengatasi Kesulitan Belajar Mtematika Siswa dengan Menggunakan Metode Tutor Sebaya”. Metode Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, tes, angket. Hasil penelitiannya adalah sikap siswa pada proses pembelajaran dan prestasi siswa pada setiap siklusnya mengalami peningkatan berarti. Berdasarkan hasil observasi presentase kegiatan siswa pada proses pembelajaran mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. Siklus I sebesar 55%, siklus II sebesar 65%, dan siklus III sebesar 85 % dan rata-rata nilai untuk evaluasi seluruh siswa pada siklus I67,08, siklus II 72,93, dan siklus III 80,09. Hal ini menunjukan bahwa kesulitan belajar matematika dengan penggunaan metode tutor sebaya dapat teratasi.
	2.6.4 Penelitian Shodiqin (2011) yang berjudul “Analisis Kesulitan Mahasiswa dalam Memahami Konsep Geometri transformasi (Studi Kasus pada Semester VI Jurusan Pendidikan Matematika Tahun Akademik 2010/1011 di IAIN Syekh Nurjati Cirebon). Tujuan penelitian ini adalah mengkaji kesulitan mahasiswa yang ditinjau dari operasi aljabar, penggunaan simbol, aplikasi gambar, dan pemahaman konsep saat menjawab soal-soal geometri transformasi. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket dan tes. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik cluster random sampling. Hasil penelitian ini adalah kesulitan mahasiswa berdasarkan tes, yaitu kesulitan operasi aljabar dengan rata-rata sebesar 51,17%,  kesulitan penggunaan simbol sebesar 44,29%, kesulitan aplikasi jawaban kedalam gambar sebesar 48,8%, dan kesulitan dalam pemahaman konsep sebesar 72,21%.
	2.6.5 Penelitian Erni (2006) yang berjudul “Identifikasi Kesalahan Menyelesaikan Kalkulus Lanjut Mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika Universitas Purworejo”. Tujuan penelitian ini adalah Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis kesalahan dalam memecahkan masalah dalam kalkulus lanjutan. Metode penelitiannya adalah penelitian kualitatif dan teknik pengumulan datanya menggunakan tes berbentuk uraian. Hasil dari penelitian ini adalah Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kesalahan dalam memecahkan masalah dalam kalkulus lanjutan terkait dengan: 1) pra kalkulus itu 10,21% yang benar dilakukan. 2) turunan parsial fungsi dua variabel adalah 36,45% benar yang dilakukan. 3) fungsi yang tidak terpisahkan dari dua variabel adalah 20,35%. 4) menggambar daerah D adalah 45,90% yang dilakukan. 5) menyelesaikan persamaan sistem fy(x,y) = 0 sebanyak 34,62%.6) turunan parsial ke-x dengan aturan rantai dalam bentuk baku f (u) = lnn u sebanyak 90,74%. 7) kesalahan dalam menentukan hasil penintegralan ke-y sebanyak 28,80. Dan 8)rata-rata jenis kesalahan dalam menyelesaikan kalkulus lanjut sebesar 28,23%.
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	3.5 Keabsahan Data
	Pengujian keabsahan atau validasi data pada penelitian ini menggunakan teknik triangulasi, yaitu penggunaan beragam teknik pengungkapan data yang dilakukan kepada sumber data.  Menurut Patton dalam Moleong (2013:330) triangulasi dengan sumber berarti membedakan dan mengecek kembali drajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda. Hal ini dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Pada penelitian ini, triangulasi dilakukan dengan membandingkan hasil tes diagnostik kesalahan mahasiswa dengan hasil wawancara mendalam.
	3.6 Teknik Analisis Data
	Analisis data penelitian ini dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan penggolongan, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan mana yang akan dikaji sehingga dapat dibuat suatu kesimpulan untuk disampaikan kepada orang lain.
	Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif naratif dengan menggunakan model Miles dan Huberman. Sugiyono (2011:337) bahwa Teknik analisis data Miles dan Huberman adalah aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan cara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. Ukuran kejenuhan data ditandai dengan tidak diperolehnya lagi data atau informasi baru. Analisis data kualitatif pada penelitian ini, yaitu: 
	3.6.1 Data Reduction

	Merupakan tahap merangkum dan memfokuskan data hasil analisis penelitian serta menghilangkan data yang tidak terpola, kemudian data-data dikumpulkan dan dipilih sesuai dengan tujuan penelitian.
	3.6.2 Data Display

	Data yang telah direduksi disajikan dalam bentuk uraian singkat sehingga mudah untuk dibaca dan dipahami baik secara keseluruhan maupun bagian-bagiannya.
	3.6.3 Conclusion Drawing/Verivication

	Kesimpulan diambil berdasarkan hasil analisis dari semua data yang telah diperoleh.
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